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ABSTRAK

Tindak kecurangan klaim asuransi dapat menyebabkan perusahaan asuransi mengalami kerugian.
Oleh karena itu, perusahaan asuransi perlu mencegah terjadinya tindak kecurangan klaim
dengan cara memprediksi klaim-klaim yang mengindikasikan terjadinya tindak kecurangan.
Pada penelitian ini, data klaim asuransi kendaraan roda empat di Amerika Serikat yang memuat
informasi tindak kecurangan klaim diklasikasikan menggunakan metode analisis diskriminan
linear dan kuadratik. Kedua model yang diperoleh dibandingkan menggunakan confusion matrix,
receiver operating characteristic (ROC), dan area under the curve (AUC). Dengan bantuan
perangkat lunak RStudio, model analisis diskriminan linear ditemukan memiliki tingkat akurasi,
presisi, spesisitas, dan F1-score yang lebih baik dibandingkan model analisis diskriminan
kuadratik. Variabel yang memberikan pengaruh paling besar pada tindak kecurangan klaim
asuransi kendaraan tersebut adalah tingkat keparahan insiden (incident severity).

Kata-kata kunci: Kecurangan, Klaim Asuransi, Klasikasi, Analisis Diskriminan Linear,
Analisis Diskriminan Kuadratik.



ABSTRACT

Insurance claim frauds could lead to nancial losses for insurance companies. Accordingly,
insurance companies need to prevent occurrences of fraudulent claims by predicting claims that
indicate fraudulent activities. In this research, we use the linear and quadratic discriminant
analysis classication methods to classify data on fraudulent claims for a four-wheeled vehicle
insurance in the United States. We compare the two resulting models using a confusion matrix,
receiver operating characteristic (ROC), and area under the curve (AUC). By using RStudio
software, we found that the linear discriminant analysis model demonstrates higher accuracy,
precision, spesicity, and F1-score rate compared to the quadratic discriminant analysis model.
The variable having the most signicant impact on fraudulent claims for the vehicle insurance
is the incident severity.

Keywords: Fraud, Insurance Claim, Classication, Linear Discriminant Analysis, Quadratic
Discriminant Analysis.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini tindakan fraud (kecurangan) di seluruh dunia semakin sering terjadi. Menurut Associa-
tion of Certied Fraud Examiners (ACFE), fraud merupakan suatu tindak kriminal yang dilakukan
secara sengaja oleh suatu pihak dengan tujuan memperoleh keuntungan sehingga menyebabkan
kerugian bagi pihak lain1. Tindakan fraud sering terjadi di seluruh dunia, misalnya korupsi, pencu-
cian uang, dan penggelapan pajak, dan didorong oleh beberapa faktor seperti kondisi ekonomi, sifat
keserakahan, dan lemahnya hukum. Tentu setiap individu maupun kelompok tidak ingin menjadi
korban dari tindakan fraud karena tidak ingin mengalami kerugian. Tindakan fraud ini bisa terjadi
di mana saja, termasuk di industri asuransi.

Tindakan fraud juga menjadi masalah umum yang dihadapi perusahaan asuransi, yang biasanya
dilakukan oleh pihak tertanggung atau pemegang polis. Namun, tidak tertutup kemungkinan
bahwa tindakan fraud dilakukan oleh pihak agen asuransi [1, hal. 2]. Bentuk fraud dalam asuransi
dapat berupa penyembunyian fakta untuk memperkecil biaya premi hingga rekayasa klaim dengan
tujuan memperoleh keuntungan dari uang pertanggungan yang tidak seharusnya. Tindakan fraud
dapat terjadi di setiap sektor asuransi, termasuk sektor asuransi kendaraan bermotor. Beberapa
contoh tindakan fraud yang sering ditemukan dalam asuransi kendaraan adalah klaim kecelakaan
atau kerusakan yang direncanakan, tindakan melebih-lebihkan biaya perbaikan kendaraan, dan
pemalsuan data [2, hal. 159–163]. Pada skripsi ini akan dibahas tindakan fraud yang terjadi pada
klaim asuransi kendaraan bermotor di Amerika Serikat.

Polis asuransi yang diterbitkan oleh suatu perusahaan asuransi tentu sangat banyak. Semakin
banyak polis asuransi yang diterbitkan, semakin banyak juga tindakan fraud yang mungkin terjadi,
sehingga dapat terjadi kerugian yang cukup besar bagi perusahaan asuransi. Untuk mengatasi
tindakan fraud yang sudah terjadi, perlu dibentuk divisi yang bertanggung jawab untuk menyelidiki
kebenaran klaim-klaim yang diajukan. Namun, akan lebih baik jika tindakan fraud dapat dicegah
dengan cara memprediksi klaim-klaim asuransi kendaraan yang mengindikasikan terjadinya tindak-
an fraud. Oleh karena itu, sangat penting bagi perusahaan asuransi untuk dapat memprediksi jenis
klaim yang benar dan jenis klaim yang merupakan tindakan fraud.

Suatu perusahaan asuransi tentunya memiliki nasabah yang sangat banyak, sehingga tidak
memungkinkan bagi perusahaan untuk melakukan pemeriksaan secara personal karena akan meng-
habiskan banyak waktu dan biaya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kontribusi faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya tindakan fraud, dengan menggunakan metode

1 https://www.acfe.com/fraud-resources/fraud-101-what-is-fraud
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1.2. Rumusan Masalah 2

klasikasi yang merupakan bagian dari studi pembelajaran mesin (machine learning). Penggunaan
metode ini bertujuan untuk memprediksi jenis klaim yang mengindikasikan terjadinya tindakan
fraud dengan memanfaatkan variabel-variabel bebas yang mungkin menjadi faktor-faktor terjadi-
nya tindakan fraud. Dengan demikian, metode klasikasi ini diharapkan dapat membantu suatu
perusahan asuransi untuk memperkecil risiko kerugian akibat tindakan fraud.

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, beberapa metode klasikasi sudah pernah diterapkan
untuk mengklasikasi tindakan fraud klaim asuransi, salah satunya adalah metode regresi logistik [3,
hal. 1]. Namun, metode regresi logistik dianggap kurang stabil apabila setiap kategori kelas respon
terpisah dengan baik [4, hal. 138]. Selain regresi logistik, metode klasikasi K-Nearest Neighbors
(KNN) juga pernah digunakan untuk mengklasikasi data asuransi kendaraan untuk mendeteksi
tindakan-tindakan fraud [5, hal. 4]. Namun, pada penelitian tersebut, metode KNN menghasilkan
performa yang kurang baik dalam mendeteksi tindakan fraud klaim asuransi kendaraan.

Pada tahun 2018, telah dilakukan penelitian yang membandingkan metode KNN dengan metode
analisis diskriminan linear. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode analisis diskriminan
linear memiliki tingkat akurasi yang lebih baik daripada KNN [6, hal. 3]. Metode analisis diskriminan
linear memiliki beberapa kelebihan, yaitu memiliki performa yang lebih baik apabila sebaran dari
variabel-variabel bebas pada data mendekati distribusi normal untuk setiap kategori kelas, serta
dapat menentukan variabel-variabel bebas yang berperan penting dalam proses klasikasi [4, hal.
138]. Pada skripsi ini akan digunakan metode analisis diskriminan linear dan kuadratik untuk
mengklasikasi tindakan fraud dalam asuransi kendaraan.

Penelitian ini menggunakan data klaim asuransi kendaraan roda empat di Amerika Serikat
yang memuat informasi tindak kecurangan klaim. Skripsi ini menggunakan data yang bukan dari
Indonesia karena kurangnya sumber data mengenai kecurangan klaim asuransi kendaraan roda
empat di Indonesia. Data yang digunakan pada skripsi ini juga mempunyai cukup banyak variabel
yang dapat dimanfaatkan, sehingga dapat memaksimalkan penelitian.

1.2 RumusanMasalah

Berikut rumusan masalah-masalah yang dibahas pada skripsi ini.

1. Bagaimana cara mendeteksi tindakan fraud klaim asuransi kendaraan di Amerika Serikat?

2. Bagaimana perbandingan performa model analisis diskriminan linear dan analisis diskrimin-
an kuadratik dalam mengklasikasikan tindak fraud klaim asuransi kendaraan di Amerika
Serikat?

3. Variabel apakah yang memberikan pengaruh paling besar terhadap tindakan fraud klaim
asuransi kendaraan di Amerika Serikat?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. mendeteksi tindakan fraud klaim asuransi kendaraan di Amerika Serikat menggunakan analisis
diskriminan linear dan kuadratik;
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2. membandingkan performa model analisis diskriminan linear dan analisisi diskriminan kua-
dratik dalam mengklasikasikan tindak fraud klaim asuransi kendaraan di Amerika Serikat
menggunakan confusion matrix, receiver operating characteristic (ROC), dan area under the
curve (AUC) dari masing-masing model;

3. menentukan variabel yang memberikan pengaruh paling besar terhadap tindakan fraud klaim
asuransi kendaraan di Amerika Serikat berdasarkan koesien setiap variabel bebas yang
dihasilkan oleh model analisis diskriminan linear.

1.4 State of the Art

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, beberapa metode seperti regresi logistik dan K-Nearest
Neighbors (KNN) banyak digunakan untuk mengklasikasi tindak fraud klaim asuransi [3, 5].
Pada skripsi ini akan digunakan metode yang berbeda, yaitu analisis diskriminan linear, serta versi
kuadratiknya yaitu analisis diskriminan kuadratik. Salah satu kelebihan metode analisis diskriminan
linear adalah dapat menghasilkan koesien masing-masing variabel bebas yang berguna untuk
menentukan variabel yang berperan penting dalam pembentukan model [7, hal. 105]. Oleh karena
itu, akan dianalisis juga variabel yang memberikan pengaruh paling besar terhadap tindakan fraud
klaim asuransi kendaraan roda empat di Amerika Serikat.

Pada skripsi ini juga akan diperlihatkan grak partition plot yang merupakan visualisasi dari
klasikasi menggunakan analisis diskriminan linear dan kuadratik. Melalui grak ini juga dapat
diperlihatkan perbedaaan yang signikan antara model analisis diskriminan linear dan kuadratik.
Terdapat beberapa metode evaluasi model yang banyak digunakan seperti tingkat akurasi, presisi,
sensitivitas, spesisitas, dan F1-score [6, 8]. Pada skripsi ini akan ditambahkan juga metode evaluasi
model menggunakan kurva ROC dan nilai AUC.
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